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Abstrak

Proses perikanan budidaya tentunya memerlukan kesiapan air dan lahan yang merupakan sarana
hidup ikan. Salah satu faktor dalam proses perikanan budidaya adalah kondisi lokasi dan parameter
kimia dan fisika. Pada penelitian ini parameter yang digunakan yaitu lokasi dan syarat kualitas air.
Sistem pakar merupakan pelaksanaan terkomputerisasi yang dapat memecahkan persoalan tertentu
dengan menyerupai kerja dari para ahli. Penelitian ini mengembangkan sistem yang dirancang untuk
mengidentifikasi penentuan jenis budidaya ikan air tawar berdasarkan lokasi dan kualitas air serta
menjadi media penunjang bagi para pembudidaya ketika ingin berkonsultasi secara akurat. Metode
forward chaining pada sistem ini yaitu dengan menjawab 26 pernyataan fakta budidaya ikan air
tawar, kemudian mencari aturan yang sesuai dengan hipotesis yang ada sehingga dapat diambil
kesimpulan berdasarkan pernyataan yang telah dipilih. Sistem akan mengidentifikasi 3 ikan yaitu
nila (Oreochromis niloticus), mas (Cyprinus carpio), dan gurami (Osphronemus goramy). Hasilnya
muncul nama ikan yang teridentifikasi sesuai dengan fakta atau pernyataan yang telah dipilih serta
memberikan solusi dalam penanganan atau pemeliharaan budidaya ikan air tawar. Pembangunan
sistem menggunakan metodologi ESDLC terdiri dari tahap penilaian, akuisisi pengetahuan, desain,
pengujian dan dokumentasi. Pada tahap pengujian pengguna mendapatkan total 1263 dari 40
responden apabila di interpretasi menjadi 78,9% yang termasuk kedalam interval baik.

Kata kunci: ESDLC; forward chaining; lokasi dan kualitas air; sistem pakar

Abstract

The process of aquaculture certainly requires water and land readiness which are the means of living
for fish. One of the factors in the aquaculture process is the location conditions and chemical and
physical parameters. In this study, the parameters used were location and water quality
requirements. An expert system is a computerized implementation that can solve certain problems
by resembling the work of experts. This study developed a system designed to identify the
determination of the type of freshwater aquaculture based on location and water quality as well as
a supporting medium for farmers when they want to be consulted accurately. The forward chaining
method in this system is to answer 26 statements of facts on freshwater fish cultivation, then look for
rules that match the existing hypothesis so that conclusions can be drawn based on the statements
that have been selected. The result is the identification of fish names that match the facts or
statements that have been selected and provide solutions in handling or maintaining freshwater fish
farming. The system will identify 3 fish, namely tilapia (Oreochromis niloticus), gold (Cyprinus
carpio), and gouramy (Osphronemus goramy). System development using the ESDLC methodology
consists of the assessment, knowledge acquisition, design, testing and documentation stages. At the
testing stage the user gets a total of 1263 from 40 respondents when interpreted to be 78.9% which
is included in the good interval.
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1. Pendahuluan.

Daerah Indonesia baik daratan, pesisir, dan lautnya mempunyai kapasitas untuk
mengembangkan kegiatan perikanan budidaya. Pada kondisi saat ini, pemanfaatan potensi
kolam tercatat 22,6%, sawah 7,5%, keramba maupun keramba jaring apung (KJA) baru
1,1%, air payau mencapai 36%, sedangkan air laut baru 1,1% [1].

Perkembangan produksi budidaya ikan air tawar cukup cepat yaitu berkisar 11% setiap
tahun [2]. Maka dari itu, ada gairah dan kesempatan untuk masyarakat membudidayakan
ikan air tawar dalam keuntungan besar sangat terbuka lebar.

Proses budidaya perikanan tidak terlepas dari kesiapan air dan lahan yang merupakan
sarana hidup ikan. Sayangnya, belum semua pembudidaya ikan memahami dan mengerti
teknologi budidaya secara efektif dan efisien. Hal ini disebabkan oleh pemahaman dan
kualitas pembudidaya yang umumnya masih relatif rendah [3].

Terjadinya kekeliruan dalam penentuan lokasi budidaya dan kualitas air yang jauh
melampaui batas toleransi normal, dapat menyebabkan ikan banyak tekanan sehingga dapat
memicu terjadinya kematian [4].

Salah satu faktor utama dalam melakukan kegiatan budidaya adalah memperhatikan
kondisi lokasi dan parameter kimia dan fisika yang akan digunakan dalam budidaya
perikanan. Sehingga, pada penelitian ini tolak ukur yang digunakan selain dari kondisi lokasi
atau lingkungan juga berasal dari syarat kualitas air yang digunakan. Selain itu, keterbatasan
kesiapan pakar dan minimnya media penunjang tentunya sangat menghambat masyarakat
khususnya pembudidaya, ketika ingin berkonsultasi secara akurat seperti layaknya seorang
pakar. Dengan adanya sistem ini tentunya mempermudah masyarakat khususnya
pembudidaya untuk berkonsultasi secara akurat ketika mengalami kesulitan dalam usaha
budidaya ikan untuk penentuan jenis budidaya ikan air tawar berdasarkan lokasi dan kualitas
air [5].

Penelitian ini dilaksanakan untuk membangun suatu sistem pakar yang dapat dipakai oleh
para pembudidaya dalam usaha budidaya untuk penentuan jenis budidaya ikan air tawar
yang dapat dibudidayakan berdasarkan lokasi dan kualitas air yang ada menggunakan
metode forward chaining sebagai bentuk penyelarasan untuk memudahkan para
pembudidaya ketika ingin berkonsultasi secara akurat.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, pembatasan masalah dalam penerapan sistem
pakar ini yaitu:

1. Jenis ikan yang digunakan sesuai dengan komoditas yang ada di Balai Riset Pemuliaan

Ikan dan produksi yang mendominasi berdasarkan Bappenas beserta ikan konsumsi air

tawar populer yaitu Ikan Nila, Ikan Mas, dan Ikan Gurami.

Sistem yang akan dibuat berbasis web menggunakan bahasa PHP.

Metode yang digunakan adalah forward chaining.

4. Tahap yang dilakukan sampai dokumentasi pada siklus Expert System Development Life
Cycle (ESDLC).

5. Lokasi dan kualitas air yang digunakan berdasarkan suhu, derajat keasaman, oksigen
terlarut (DO), NHs3, kecerahan, karbondioksida, nitrit (NO2), Alkalinitas, Kesadahan
Total.

6. Budidaya ikan air tawar dalam tahap pembesaran ikan.

wn
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2. Kajian Pustaka
2.1 Sistem Pakar (Expert System)

Sistem pakar (expert system) adalah sistem yang berusaha mentransformasikan
pengetahuan manusia ke dalam komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah
seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah teori tentang
sistem pakar secara lebih rinci.

2.1.1 Definisi Sistem Pakar

Sistem pakar yang baik yaitu dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan
meniru kerja dari para ahli. Dengan sistem ini, orang awam pun dapat menyelesaikan suatu
permasalahan yang cukup rumit yang biasanya hanya dapat diselesaikan oleh para ahli. Bagi
para ahli, sistem pakar ini juga akan sangat membantu aktivitasnya sebagai asisten yang
sangat berpengalaman [6].

2.1.2 Konsep Dasar Sistem Pakar

Menurut Efraim Turban [7], konsep dasar sistem pakar mengandung keahlian, inferensi,
aturan maupun kemampuan menjelaskan. Keahlian adalah suatu kelebihan menguasai
pengetahuan di bidang tertentu yang diperoleh dari pelatihan, membaca atau pengalaman.
Contoh bentuk pengetahuan yang termasuk keahlian adalah:

1. Fakta pada lingkup permasalahan tertentu.

2. Teori pada lingkup permasalahan tertentu.

3. Prosedur dan aturan berkenaan dengan lingkup permasalahan tertentu.

4. Strategi global untuk menyelesaikan masalah.

5. Meta-knowledge (pengetahuan tentang pengetahuan).

2.1.3 Kelemahan Sistem Pakar
Sistem pakar tentunya memiliki kelemahan diantaranya adalah:
1. Dalam mencari dan mendapatkan sebuah pengetahuan tidak selalu bisa didapatkan
dengan mudah.
2. Untuk membuat sistem pakar yang berkualitas tinggi sangatlah sulit dan memerlukan
biaya yang cukup besar untuk pengembangan.
3. 100% sistem pakar tidaklah bernilai benar.

2.2 Budidaya Perikanan

Budidaya perikanan merupakan kegiatan untuk menghasilkan biota (keseluruhan flora
dan fauna) akuatik di lingkungan terkendali dalam rangka mendapatkan profit. Makhluk
hidup akuatik yang diproduksi meliputi kelompok ikan, udang, hewan bercangkang
(moluska), Echinodermata, dan alga. Budidaya perikanan merupakan upaya manusia untuk
meningkatkan produktivitas perairan melalui kegiatan budidaya. Kegiatan budidaya yang
dimaksud adalah kegiatan pemeliharaan untuk menumbuhkan, memperbanyak dan
meningkatkan mutu biota akuatik sehingga diperoleh sebuah keuntungan [8].

2.3 Keragaman Jenis lkan Air Tawar

Ikan air tawar merupakan ikan yang dapat hidup dan menempati perairan daratan (inland
water) dengan salinitas 0-5 ppt seperti sungai, saluran irigasi, danau, waduk, rawa dan
sebagainya [8]. lkan air tawar sangat potensial untuk dikembangkan di berbagai wilayah
mulai dari pegunungan, perbukitan, hingga dataran rendah dekat pantai. Ikan mas, nila,
mujair, lele, patin, dan bawal merupakan jenis ikan air tawar yang populer dibudidayakan

https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jati 98


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1300403683&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1545881718&1&&
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jati
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jati

Jurnal Teknologi dan Informasi (JATI)

Volume 11 Nomor 2 Edisi September 2021
P-ISSN 2088-2270, E-ISSN 2655-6839
Jurnal Teknologi dan Informasi DOI 10.34010/jati.v11i2

[9]. Pada tahun 2006 produksi perikanan tangkap dari penangkapan ikan dilaut dan
diperairan umum mencapai sekitar 4.468.010ton dan 301.150ton [10].

3. Metode Penelitian

Penelitian ini mengembangkan sistem yang dirancang untuk mengidentifikasi penentuan
jenis budidaya ikan air tawar berdasarkan lokasi dan kualitas air serta menjadi media
penunjang bagi para pembudidaya ketika ingin berkonsultasi secara akurat. Penulis
menggunakan metode forward chaining pada sistem ini yaitu dengan menjawab 26
pernyataan fakta budidaya ikan air tawar, kemudian mencari aturan yang sesuai dengan
hipotesis yang ada sehingga dapat diambil kesimpulan berdasarkan pernyataan yang telah
dipilih. Menurut Anik, A [11], metode forward chaining merupakan cara penalaran dengan
memulai atau mencocokkan fakta atau pernyataan dimulai dari sisi kiri terlebih dahulu (IF).
Forward chaining menggambarkan multiple inferensi yang menjalankan pelacakan dari
suatu persoalan kepada solusinya.

Observasi A —% Aturan R1—®fakta A—®Aturan R3—Fakta baru

kesimpulan
Observasi B —® Aturan R2 —®fakta B—® Aturan R2

e

Fakta c

Gambar 1. Proses Forward Chaining
3.1 Kelebihan dan Kekurangan Forward Chaining
Adapun kelemahan dan kelebihan metode forward chaining menurut Durkin Dalam [12]
yaitu:
1. Kelebihan
a. Keunggulan utama dari forward chaining yaitu metode ini akan berproses dengan
baik saat persoalan berawal dari memadukan informasi lalu kemudian memilih
kesimpulan apa yang bisa diambil dari informasi tersebut.
b. Metode ini dapat menyajikan informasi yang berlimpah dari sejumlah kecil data
saja.
2. Kelemahan
a. Kelemahan utama metode ini yaitu kemungkinan tidak adanya cara untuk
mengidentifikasi dimana sebagian fakta lebih penting dari fakta lainnya.
b.Sistem juga dapat menampilkan pertanyaan yang tidak berkaitan. Meskipun
jawaban dari pertanyaan tersebut penting, tapi hal ini akan membingungkan
pengguna untuk menjawab pada subjek yang tidak berhubungan.

3.2 Karakteristik Forward Chaining
Forward chaining memiliki sejumlah spesifikasi dasar sehingga membedakan dengan
program pada umumnya [13], yaitu:
Perencanaan
Disajikan untuk masa depan
Data memadu, penalaran dari bawah keatas.
Bekerja kedepan untuk mendapatkan solusi apa yang menyelusuri fakta.
Bread first search dimudahkan.
Antecedent.
Menentukan Pelacakan.
Penjelasan Tidak Difasilitasi.

NN E
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4. Hasil dan Pembahasan
Dalam penelitian Sistem Pakar Penentuan Jenis Budidaya lkan Air Tawar Berdasarkan
Lokasi dan Kualitas air yang dilakukan di Balai Riset Pemuliaan lkan (BRPI) [14]
Kabupaten Subang dengan cara observasi dan wawancara, pembahasan hasil penelitian
dilakukan sesuai dengan tahapan metodologi Expert System Development Life Cycle
(ESDLC) tertuang pada gambar 2:

Tahap 1
Penilaian Keadaan

Kebutuhan

Struktur

Gambar 2. Metodologi Expert System Development Life Cycle
4.1 Penilaian
Penilaian adalah tahap awal dalam perancangan sebuah sistem dalam penelitian ini yang
menggunakan Metode Forward Chaining berbasis web dengan Metodologi Penelitian
Expert System Development Life Cycle (ESDLC). Pada tahap ini akan menciptakan sebuah
data signifkan untuk keperluan penyusunan sistem yang ditujukan kepada pengguna.

4.1.1 Studi Literatur

Dari hasil pengumpulan data dengan studi literatur yang bersumber dari buku, paper,
jurnal, prosiding, dan ketetapan mentri kelautan dan perikanan sebagai referensi untuk
membangun sistem pakar tersebut.

4.1.2 Observasi dan Wawancara
Setelah didapatkan fakta budidaya perikanan secara umum [15][16][17] pada tahap ini

yang dilakukan yaitu observasi ke Balai Riset Pemuliaan Ikan (BRPI) untuk melakukan

validasi mengenai fakta, cara budidaya ikan air tawar dan solusi budidaya perikanan lebih
detail dan terperinci dengan melakukan proses wawancara kepada teknisi atau peneliti dan

penanggungjawab komoditas Ikan Nila [18][19][20], Ikan Mas [21], dan Ikan Gurami [22]

di BRPI dan didapatkan data hasil wawancara yang valid berdasarkan kebutuhan pengguna

terhadap sistem pakar penentuan jenis budidaya ikan air tawar berdasarkan lokasi dan

kualitas air berupa analysis requirement pengguna yang sedang di rancang yaitu:

1. Pembudidaya membutuhkan sistem pakar yang bisa menangani permasalahan penentuan
jenis budidaya ikan air tawar berdasarkan lokasi dan kualitas air serta permasalahan lain
yang berhubungan dengan lingkugan/habitat ikan air tawar.

2. Pembudidaya membutuhkan solusi dalam menangani permasalahan penentuan jenis
budidaya ikan air tawar berdasarkan lokasi dan kualitas air.

3. Pembudidaya lebih menyukai mencari sendiri dan melakukan eksperimen sendiri tanpa
harus bantuan pakar, sistem ini menyajikan seluruh informasi yang diperlukan
pembudidaya.
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4. Kecermatan dan keutuhan informasi penyelesaian persoalan penentuan jenis budidaya
ikan air tawar berdasarkan lokasi dan kualitas air adalah sesuatu yang diinginkan
pembudidaya.

4.2 Akuisisi Pengetahuan
Perolehan pengetahuan mempunyai beberapa tahap yaitu identifikasi, konseptualisasi dan
formalisasi yang dilakukan untuk memperoleh suatu ilmu ke dalam sistem.

4.2.1 Identifikasi

Proses ini dilaksanakan dengan menyediakan sejumlah fitur, sarana dan kemampuan
untuk menguraikan ilmu tentang penentuan jenis budidaya ikan air tawar berdasarkan lokasi
dan kualitas air pada Sistem Pakar sebagai berikut: Admin Panel, Penentuan Pakar, Metode
Inferensi, dan Representasi Pengetahuan.

4.2.2 Konseptualisasi

Konseptualisasi dilakukan dengan menyampaikan informasi dengan detail tentang data
fakta, nama ikan dan solusi penyelesaian masalah penentuan jenis budidaya ikan air tawar
berdasarkan lokasi dan kualitas air [23,24] seperti pada tabel berikut.

Tabel 1. Fakta Budidaya Ikan Air Tawar Tabel 2. Nama Ikan Air Tawar

Fol Suhu Hangat(24C-30C) 01 Mas
FO2 Subm Dingn (20C —230) 10z Curami
FO3 Eedalam anKolam (40 cm-T0em) Dangkal 103 Hila
FO4 KedalamanKolam (20em-120cm) Standard
FO3 Kedalam anKolam (130cm-200 cmm) Sedang

Tabel 3. Solusi

501 | Pembesaranikennilasrikandi dspatdiladoukan pada tnbsk
bers alinitss wendahlingza tingsi. 5 alinitss ek d

yang
15.25 ppt. duir idak terlaby kemhd an id ak tercemarh shan-
bahan kimia beramn, dan  minyakflimbah pabik.
Fembesaran ikan nila srikandi unink memerhi kebnioken
pas ar lokal uluran konsumsi antara 200-250 gram. Bewh
untuk perb e aranditanb ks ehailnya b arlooran panjng 3
Sematan 5-Bem Adahal-hal yarg hams dipedatikan dalan
pemesaranbudldaya lkan nila yaml Persnpan Ta'«bak_
Feneh

iz, Pemantusan Easehat T, Wacte Pesmald cLam
Femanenan

502 Penb Tranbas dapatdilalua) Jearrvedia
jaring apung, kolam air deras, kolam air temang, atm di
kerawha [kan mas akan hnnhuh normal jika loksi
ik bal'ad.ap ada jan 1 50-1000m dpl. Debit
air untik kolam air tenang sekitar 8-15 liter/detkha,
sedangkanuntuk pemb esaran di kolam air deras debitya
sekitar 100lterimanitin denzan pH antara 7-8. Azar
pembesaran ikan mas dapat lebih cepat besar hams
diperhatikan sistem pengaitanya, suln dan kadar oksendi
dalam aimya hams stahil sehingza dapat memgang
percepatanpertmbubanikan,

503 Fembesaran [kan Gurami dengan las kolamyparg opfimum
sekitar 200 m2 dengan konbuksi kolam besbentuk tash
Eedalaman airkolams ekitar 1 m dari dasar kolam. Dean yang
dipelihara bemlman dengan berat 200-230 gram/ekor dan
ditebar dengan kepadatan benih kurang lebih 1-2 kg2
Fakan yang diberikan terdini dari pelet dengan jumbh
pemberiansebawyak 1,5-2% padapagi dan sore hav sata
damn-danmen s ehavyal: 5% diberikan pada somwe havi Dalom
wakti 4 bulan ikanakanmencapainburankonsnmsi dengan
berat 500- A0 gramiekor.

Keterangan:

FO1-F05 = Kode Fakta
101-103 = Kode lkan
S01-S03 = Kode Solusi

4.2.3. Representasi Pengetahuan
Ada dua representasi pengetahuan yang digunakan yaitu kaidah produksi seperti pada
tabel 4, dan pohon keputusan. Berdasarkan analisis data di atas, tiap fakta dan nama ikan
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memiliki keterlibatan sehingga menghasilkan berupa kesimpulan. Hal ini mampu dijabarkan

kedalam representasi pengetahuan, salah satunya yaitu dengan aturan produksi yang

berbentuk IF- THEN, dimana IF menjelaskan keadaan dan THEN menjelaskan kesimpulan.
Tabel 4. Kaidah Produksi Tabel 5. Representasi Pengetahuan (Relasi)

Suboa Hingpt (24 -30C) _

S D (20C — 2307 T
Foenlmon Eolm (30700 ) Dargial 1 IF 101 Then 301
Fedabman ol (50 20 | Somdrd T

Kedalmman Eolam (130an-200an ) Sedang o
Fedulmn Kol (> 200 Dalm 2 [FIN2 Then 302
Las Kolum (<4auseém ) Kecil

Tnas Eoolam [4xfm-fochm | Sedang T g g

Lo Kol (- | 3 | IFI03 Then 503

10 | Sitboalasi Adr Tebaic o ‘4’ ‘4’

11 [ Sitbnalasi Adr hesin
Tenic Kolom Ehctanef

Tenic Eolam Sem i Bdensi of + +

Tenis Kolam hteveif

m|o|u|.,|w N

»—-ololoo-uao«l.n
B

bl k3|
£3)
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4.3. Desain

Desain yang akan dirancang mencakup desain arsitektur aplikasi, desain arsitektur basis
data dan desain pengguna interface. Selanjutnnya ketiga desain tersebut akan diterapkan ke
dalam program.

29
0

4.3.1 Desain Arsitektur Aplikasi
Desain arsitektur aplikasi pada sistem ini menggunakan diagram UML seperti pada
gambar 3-6. Tools yang dipakai yaitu astah dan draw io.

Use Case Diagram Penentuan Jenis
Bucidaya lkan Alr Tawar

Gambar 3. Use Case Diagram
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Ienampilian Daftar den Kensuftasi

——{ Monampikan Peranyaen Falia )

Gambar 4. Activity Diagram Konsultasi Pengguna
4.3.2 Desain Pengguna Interface
Desain interface pembuatan aplikasi sistem pakar penentuan jenis budidaya ikan air tawar
berdasarkan lokasi dan kualitas air terdiri dari tampilan yang ada pada homepage admin dan
homepage pengguna.

1. Desian Login

Interface login yang dibuat untuk menampilkan sebuah form yang terdiri dari dua buah
text box untuk memasukan id admin dan kata sandi seperti pada gambar 5.

A Web Page
QO X} Eermommmernmo) € )

Masukan Kata Sondi

Login

d

Gambar 5. Desain Login Admin

2. Desain Menu Utama

Desain menu utama/home seperti pada gambar 6 merupakan halaman utama pada
halaman admin. Pada homepage admin, terdapat menu home, admin, master,
informasi dan hasil konsultasi.

A Web Page
D X} Eerlebortperiari) @ )

~ Menu Utama Admin
® P ——

‘Sikchkan Pillh Menu Yang Ada Di Sebeloh Kiri

Penelition ini dilakukan untuk merancang

sebuah sistem pakar ..

Gopyright

L4

Gambar 6. Desain Menu Utama Admin
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3. Desain Tambah Baru
Desain tambah baru sebagaimana pada gambar 7 merupakan form untuk

menambahkan data seperti data admin, nama ikan, fakta, solusi, relasi dan aturan.

Sistem Pakar Penentuan Jenis Budidaya Tkan Air Tawar

QA X {} [Cimhespereoniors @ )
—Menu Utama Admin

() Nama _MnsukunNumu

Simpan

4 [

Copyright

&

Gambar 7. Desain Tambah Baru
Selain desain interface untuk admin, dibuat juga desain interface untuk pengguna.
Di bawah ini merupakan desain interface untuk pengguna.
1. Desain Menu Utama
Desain menu utama/home seperti pada gambar 8 merupakan halaman pertama pada
saat pengguna membuka aplikasi. Pada homepage pengguna, terdapat menu home,
konsultasi, hasil konsultasi, informasi, dan profil.

Sistem Pakar Penentuan Jenis Budidaya Ikan Air Tawar

D X} Eerleborperior ) @ )

Sistem Pakar Penentuan Jenis Budidaya Tkan Air Tawar Ilw“ﬂmm
Berdasarkan Lokasi dan Kualitas Air

Forward Ghaining

| e e e |

[Menampilkan Tampilan Awal Sistem Pakar |

1 Copyright ]

&

Gambar 8. Desain Menu Utama
2. Desain Menu Konsultasi
Berikut ini merupakan desain menu konsultasi bagian pendaftaran, yaitu jika
sebelumnya pengguna belum pernah mendaftar dan melakukan konsultasi maka
harus melakukan pendaftaran terlebih dahulu untuk membuka form pertanyaan
seperti pada gambar 9. Apabila pengguna sudah pernah melakukan pendaftaran maka
pengguna cukup memilih tombol konsultasi lalu masukan kode konsultasi yang
sudah diberikan pada saat konsultasi pertama, maka form pertanyaan akan muncul

seperti pada gambar 10:

Sistem Pakar Penentuan Jenis Budidaya lkan Air Tawar

D> X {} F Mocobomperemoier) @ )

Sistem Pakar Penentuan Jenis Budidaya Tkan Air Tawar | Login Admin
Berdasarkan Lokasi dan Kualitas Air

Forward Chaining

| e e e e |

Nama Konsul
=]
Jenis Kelamin

Da

i

i

Copyright ]

L4

Gambar 9. Desain Menu Konsultasi

Sistem Pakar Penentuan Jenis Budidaya Ikan Air Tawar

D> X} Eerlebortperiarier) @ )

Sistem Pakar Penentuan Jenis Budidaya Jkan Air Tawar | Login Admin
Berdasarkan Lokasi dan Kualitas Air

Forward Chaining

| = e e e |

Apakah Anda Mempunyoi?

1 Copyright ]

v

Gambar 10. Desain Menu Konsultasi
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3. Desain Menu Hasil Konsultasi
Berikut ini merupakan desain tampilan menu konsultasi yaitu digunakan ketika
pengguna ingin mencari hasil konsultasi yang pernah dilakukan dengan memasukan
kode konsultasi.

Sistem Pakar Penentuan Jenis Budidaya Ikan Air Tawar

Sistem Pakar Penentuan Jenis Budidaya Jkan Air Tawar | Login Admin
Berdasarkan Lokasi dan Kualitas Air

Forward Chaining

| = e e e |

Cari Hasil Konsultasi

Masukan Kode Kensultasi

1 Copyright ]

v

Gambar 15 Desain Menu Hasil Konsultasi

4.4. Pengujian Sistem

Pengujian aplikasi dan kode program aplikasi menjalankan dengan pengujian fungsi dan
logika yang telah ditulis pada tiap-tiap program apakah terdapat kekeliruan atau tidak.
Pengujian yang akan dilaksanakan menggunakan dua metode yaitu dengan metode Balck
box testing dan White box testing.

4.4.1 Black Box Testing
Pengujian ini berpusat pada fungsi sistem, tentang kekeliuran di antarmuka, fungsi, basis
data atau kekeliruan kapasitas sistem. Pengecekan ini dilakukan pada semua tampilan
aplikasi yang ada, untuk mencari kekeliruan, sehingga jika ditemukan kekeliruan dapat

dilakukan perbaikan.
Tabel 6. Black Box Testing

Mengsi Form Tampil menuutama Tampil tmems Ditetitma
Logn denganbenar utama
sesuaiyang tertera

didatabass

Idadmindan Sistem tidak akanm asuk Sistem tidak Diterima
password tidak ditsl | ke panel sesuai sesion akanmasukke
dan salah level panel sesuai

sesion level

4.4.2 White Box Testing

White box testing berfungsi untuk melihat mekanisme internal dari sistem. Terutama
untuk mencermati susunan logika suatu program yang ditulis. Perhitungan yang digunakan
pada peneitian ini menggunakan matrik kompleksitas siklomatik, berikut merupakan
keterangan untuk perhitungan matrik kompleksitas siklomatik

Node (N) = Jumlah lingkaran Dengan rumus:
Edge (E) = Jumlah tanda panah V(G)=E-N+2
Predicate (P) = Jumlah kondisi V(G)=P+1
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Tabel 7. White Box Testing Login

1. | =fphp

session start();
inchide "koneksi php”,
2 | Hsset(_POST btmLogm T
$id_adwin=§_POS T id_admin],
$lata_sandi=F_POSThata_sandi’],
3. | ¥ apakahid adnandankata s andi kosang? jikakasong ampilkanpesan
iff$id admin=="| $kata sandi=="1f
4. | echo "=script=alert’ [4 Adwix] atwa [Fata 5 andi] tidak bolehkosorg);
windaowr location="login php=/seript=",
ety
. b

]
&, | Neariid admin yang sesuai didatab we jika bd ak adamakatampilkanpesan
sepertidib awrah
$sqllogin= "SELECT* FROM admin WHERE
id_admive'$id_adnurt ",
$aryLogin= mysql_querd$s qllogin);
7| iftmmys ql_mum_rowrs(barLoginfe=0)
acho "=z criptealet’ [ Adrin] atas [Eata § andi] kelira, s dlakan
wlangi’);wrind o Joration=login phy' < seript="
exit;

i
I amhil dats admind ar database
$Login= mysql ftch svyifowlognl;
10. | fbandingkan antara keata s andi yag diinpat dengankata sandivg ada didatdb se
menggnakanmd 5 checksum, jika data s andi id ak s arva maka fampilkan pesan.
#T$Loginlkata sandi] = md5($kats sandi))f
11.| echo "=script=alert( [[d Ad ruv] atan [Fata S andi] kelin, siladranulare);
window location="indezx. phy'=/fscript=",
et

12}

13| #fjikasesnaibuat SES S IOH s b agai pengeral ad rnyang login
$_SESSION [T Adnint] = $Login[id_sdmir'];

§ SESSION[H. dimirl]= $Logimnana adumt];

IEa
7=

Pengujian white box untuk source code login seperti pada gambar 16 flowgraph berikut:

Gambar 16. Flowgraph Login

Dari flowgraph di atas, maka diketahui:
Node (N) = 14 Lingkaran
Edge (E) = 15 Tanda
Predicate (P) = 2
Kondisi Node Cyclomatic Complexity digunakan untuk melacak jumlah jalur dalam
flowgraph, memakai rumus:
VG=E-N+2 VG=P+1 VG=R=3

=15-14+2 =2+1

=3 =3
Jadi Cyclomatic complexity adalah 3 path (jalur), sebagai berikut:
lPathl1=1-2-3-4-5-14
2Path2=1-2-6-7-8-14
3.Path3=1-2-6-7-9-10-11-12-13-14

4.4.3 Pengujian Hasil Program
Berikut adalah hasil uji coba program pada penelitian ini:
1. Halaman Login dan Halaman Utama Admin
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Admin Sistem Pakar = ) ad

@~

Login Administrator Selamat Datang Administrator

Sllankan Pilih Menu Utama yang ada Disebelah Kirl Untuk Mengelola Website

Per

) Gambar 18. Halaman Utama Admin
Gambar 17. Login Admin

2. Halaman Utama Pengguna

e il 1 UUBEE
SISTEM PAKAR PENENTUAN JENIS BUDIDAYAIKAN <
AIR TAWAR BERDASARKAN LOKASI DANKUAI S

4

FORWARD CHAINING /

HOME  MONSLLTASI HASILNONSULTASI INFORWASE PROFIL

Selamat Datang

Gamt;gf 18. Halaman Utama Pengguna

3. Halaman Konsultasi dan Hasil Analisa Sistem

IWFCENAS|  PROS

PENDAFTARAN

Fakia Yang Dipilh

Salritas Rendsh (0 1051

Kualtas Alr Tigeat | {Berwama Eins Termasuk Peraren Bersih)

Gambar 19. Halaman Konsultasi Gambar 20. Hasil Analisa Sistem

4.4.4 Pengujian Pakar

Setelah pengujian sistem dilakukan maka tahap selanjutnya adalah pengujian pakar. Uji
pakar dilakukan untuk menguji kelayakan aplikasi yang telah dibuat. Apakah fakta-fakta
yang ditampilkan sistem sesuai dengan studi literatur yang bersumber dari jurnal, leaflet,
paper, buku dan ketetapan mentri kelautan dan perikanan serta aturan pengetahuan pakar.
Tabel 8 merupakan pengujian pakar. Pengujian ini dilakukan dengan teknik wawancara
secara daring dengan beberapa peneliti di Balai Riset Pemuliaan Ikan beserta penguji dari
kampus, diantaranya yakni Dr.Ir. Bambang Gunadi, M.Sc selaku perwakilan dari Balai Riset
Pemuliaan lkan, Aries Suharso, S.Si, M.Kom dan Aji Primajaya, S.Si., M.Kom selaku
perwakilan dari Kampus Univ. Singaperbangsa Karawang.
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Tabel 8. Uji Pakar

1 | FO2,F04, FOZ,F10, F13,F17, F1§, Sesuai
F23,F25, F27, F30, F34, F36, F38,
F39,F40, F42, F44, F46, F49, F53,
F35,F56, F58, F50, F63.

2 | FO1,F04, FOE, F10, F13, F15, FIG, 102 02 Sesuai
F22,F24, F26, F29, F33, F35, F37,
F39,F40, Fa1, F44, F45, F4Z, F31,
F34, F56, F59, F60, Fé3

3 | FO1,F03, FO8, F10, F13, F17, FIG, 103 503 Sesuai
F21,F24, F28,F31, F32,F36, F38,
F39, F40, F43, F44, F47, F50, F52,
F55,F56, F57,F61, F62

4.4.5 Evaluasi Pengguna
Hasil penelitian dari desain dan implementasi sistem pakar penentuan jenis budidaya ikan
air tawar yang akan dilakukan pengujian sistem aplikasi yang dirancang dapat diterima
dengan baik atau tidak melalui evaluasi kepada pengguna dengan cara membagikan
kuesioner secara online melalui google form kepada 40 orang. Dalam perhitungan kuesioner
tersebut mempunyai dua arah yang menjadi perhitungan yaitu dari sisi tampilan dan sisi
kegunaan, sedangkan penskalaan total skor memakai rating scale.
Tabel 9. Hasil Kusioner Responden
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Keterangan:
Sangat Baik (SB) =4  Cukup(C) =2
Baik (B) =3 KurangBaik (KB) =1
Jumlah Skor Kriterium = Skor Tertinggi x Jumlah Soal x Jumlah Responden
=4x10x40
= 1600
Jumlah Kualitas = (Jumlah hasil pengumpulan data) / (skor kriterium) x 100%
=1263/ (1600) x100%
=78,9375%
Jumlah skor hasil pengumpulan data evaluasi sistem pakar penentuan jenis budidaya ikan
air tawar berdasarkan lokasi dan kualitas air dengan nilai 1263 termasuk kedalam tingkatan
interval Baik, yaitu berada sekitar 1200-1600. Sebagai berikut:

0 400 200 1200 1600
1263
Kurang Baik Cukup Baik Sangat Baik

Gambar 21. Skala Responden Kategori Interval
Bersumber pada hasil yang didapat pada tabel 9, maka perhitungan 40 responden apabila
diinterpretasikan mendapatkan nilai 78,9% termasuk kedalam tingkatan interval Baik, yaitu
75%-100%.
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0 25% 50% 75% 100%
78,9%
Kurang Baik Cukup Baik Sangat Baik

Gambar 22. Skala Responden Kategori Interpretasi

4. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dari itu didapatkan sebuah hasil yang
dapat disimpulkan, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini  menerapkan metode inferensi forward chaining dimana
mengimplementasikannya dengan cara menjawab pernyataan-pernyataan fakta budidaya
ikan air tawar, kemudian mencari kaidah yang tepat dengan perkiraan/hipotesis yang ada
sehingga akan diambil kesimpulan berdasarkan pernyataan yang telah dipilih. Hasil
sistem ini berupa identifikasi nama ikan yang serasi dengan fakta atau pernyataan yang
telah dipilih serta memberikan solusi dalam penanganan atau pemeliharaan budidaya ikan
air tawar.

2. Penelitian ini merancang sistem pakar penentuan jenis budidaya ikan air tawar
berdasarkan lokasi dan kualitas air dengan menggunakan metodologi ESDLC (Expert
System Development Life Cycle), dengan menggunakan beberapa tahapan diantaranya
tahap penilaian, dimana tahap ini berguna untuk mengidentifikasi masalah dan analisis
kebutuhan, kumpulan pengetahuan atau fakta-fakta yang berlaku untuk merancang
representasi pengetahuan menggunakan decision tree, tahap desain, pengujian, dan
dokumentasi.
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